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1. Kodifikasi dan Kualifikasi Jenjang KKNI 

M71IGN01 | Kualifikasi | 5 | Subbidang Penginderaan Jauh 

 

2. Deskripsi 

Kualifikasi ini mencakup pengetahuan dan keterampilan yang harus 

dimiliki pada tingkat teknisi dalam menguasai konsep teoritis bidang 

pengetahuan penginderaan jauh secara umum. Mampu melaksanakan 

serangkaian tugas pekerjaan berlingkup luas menyangkut pengolahan dan 

analisis data dalam pekerjaan penginderaan jauh secara komprehensif. 

Mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur yang 

merupakan hasil kerja sendiri dan hasil kelompok kerja kecil. 

 

3. Sikap Kerja 

Memiliki sikap teliti, bertanggungjawab pada pekerjaannya sendiri dan 

dapat diberi tanggungjawab atas hasil kerja orang lain, mampu menunjukan 

kinerja dengan mutu dan kualitas terukur, memiliki inisiatif, dapat bekerja 

dengan target, bekerjasama dan melakukan komunikasi, bekerja mandiri, 

bekerja sesuai dengan prosedur, dan dedikatif. 

 

Secara umum memiliki sikap kerja : 

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan 

tugasnya. 

c. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air 

serta mendukung perdamaian dunia. 

d. Mampu  bekerjasama  dan  memiliki  kepekaan  sosial  dan  kepedulian 

yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya. 

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, 

dan agama serta pendapat/ temuan original orang lain. 

f. Menjunjung tinggi  penegakan hukum serta memiliki semangat untuk 

mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas. 

g. Profesional. 

 

4. Peran Kerja 

Kualifikasi ini menyediakan jalur untuk bekerja di bidang Informasi 



Geospasial yang berkaitan dengan tugas berlingkup luas dan kasus spesifik 

dengan menganalisis informasi geografis dan memilih metode yang sesuai 

dari beberapa pilihan baku, meliputi: interpretasi, koreksi geometrik, koreksi 

radiometrik dan penyajian peta citra. Kualifikasi ini diharapkan mampu 

menguasai beberapa prinsip dasar penginderaan jauh dan mampu 

menyelaraskan permasalah faktual. 

 

5. Kemungkinan Jabatan  

Teknisi Penginderaan Jauh 

 

6. Aturan Pengemasan 

Untuk mendapatkan jenjang 5 subbidang penginderaan jauh, kompetensi 

yang harus dicapai adalah sejumlah 6 (enam) unit kompetensi yang terdiri 

atas: 

a. 2 (dua) Unit Kompetensi Inti 

b. 4 (empat) Unit Kompetensi Pilihan.  

 

Unit Kompetensi Inti 

No. Kode Unit Judul Unit 

1. M.71IGN00.094.3 Melakukan Koreksi Geometrik Citra 

2. M.71IGN00.171.2 Melakukan Interpretasi Visual Citra untuk 

Penutup/ Penggunaan Lahan/ Tema 

Tertentu 

 

 

Unit Kompetensi Pilihan 

No. Kode Unit Judul Unit 

1. M.71IGN00.093.2 Melakukan Koreksi Radiometrik Inisial 

pada Citra Optik 

2. M.71IGN00.166.3 Menyusun Mozaik Citra Digital 

3. M.71IGN00.167.3 Melakukan Pengukuran Spektrometri 

Lapangan untuk Menyusun Spectral 

Library 



No. Kode Unit Judul Unit 

4. M.71IGN00.168.3 Melakukan Klasifikasi Digital Multispektral 

Tak Terselia 

5. M.71IGN00.169.3 Melakukan Penajaman Citra Optik untuk 

Interpretasi Visual 

6. M.71IGN00.260.2 Menyajikan Peta Citra 

 

 

7. Persyaratan Peserta Uji Kompetensi 

a. Operator Penginderaan Jauh dengan pengalaman kerja bidang 

Penginderaan Jauh paling sedikit 1 (satu) tahun atau 8 (delapan) 

bulan secara kumulatif dijenjangnya; 

b. Lulus S1 Pendidikan Geografi yang memiliki sertifikat pelatihan 

bidang Penginderaan Jauh jenjang 5 (lima) dan memiliki pengalaman 

kerja di bidang Penginderaan Jauh paling sedikit 12 (dua belas) bulan; 

c. Lulus D3 bidang Penginderaan Jauh dan SIG; 

d. Lulus D3 bidang SIG/Survei dan Pemetaan/Teknik 

Geodesi/Geomatika dengan pengalaman kerja di bidang 

Penginderaan Jauh paling sedikit 8 (delapan) bulan secara kumulatif; 

e. Lulus D3 Kelautan/ Kehutanan/ Informatika/ Ilmu Komputer/ Pertanian/ 

Geologi/ Meteorologi/ Geofisika/ Perencanaan Wilayah dan Kota 

dengan pengalaman kerja di bidang Penginderaan Jauh paling sedikit 

2 (dua) tahun atau 16 (enam belas) bulan secara kumulatif; 

f. Lulus D1 bidang Informasi Geospasial atau yang setara dan memiliki 

pengalaman kerja di bidang Penginderaan Jauh paling sedikit 2 

(dua) tahun atau 16 (enam belas) bulan secara kumulatif. Setara 

yang dimaksud yaitu setara dengan Pelatihan Berbasis Kompetensi 

(PBK) yang terakreditasi dari Kementerian Ketenagakerjaan dan lama 

pelatihannya selama 1 (satu) tahun meliputi pelatihan bidang survei 

dan pemetaan untuk  jenjang 3 (tiga); 

g. Lulus SMK Survei dan Pemetaan/ Teknik Geodesi/ Geomatika, 

memiliki sertifikat pelatihan jenjang 5 (lima) Penginderaan Jauh dari 

lembaga pelatihan/institusi, dan memiliki pengalaman kerja di 

bidang Penginderaan Jauh paling sedikit 5 (lima) tahun atau 40 

(empat puluh) bulan secara kumulatif. Lembaga pelatihan/institusi 



contohnya tidak terbatas pada antara lain: 

1) Perguruan tinggi yang mempunyai program  studi Teknik 

Geodesi/Geomatika/Geografi yang terakreditasi A atau Unggul di 

BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional- Perguruan Tinggi); 

2) Institusi pemerintah yang melaksanakan pelatihan di bidang survei 

dan pemetaan; atau 

3) Lembaga pelatihan yang terakreditasi; 

h. Lulus SMK Survei dan Pemetaan/Informasi Geospasial dengan lama 

pendidikan 4 (empat) tahun dan memiliki pengalaman kerja di bidang 

Penginderaan Jauh paling sedikit 2 (dua) tahun atau 16 (enam belas) 

bulan secara kumulatif; atau 

i. Lulus SMK/SMU dan sederajat, memiliki sertifikat pelatihan jenjang 

5 (lima) Penginderaan Jauh dari lembaga pelatihan/institusi, dan 

memiliki pengalaman kerja di bidang Penginderaan Jauh paling sedikit 

5 (lima) tahun atau 40 (empat puluh) bulan secara kumulatif. 

Lembaga pelatihan/institusi contohnya tidak terbatas pada antara lain: 

1) Perguruan tinggi yang mempunyai program  studi Teknik 

Geodesi/Geomatika/Geografi yang terakreditasi A atau Unggul di 

BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional- Perguruan Tinggi); 

2) Institusi pemerintah yang melaksanakan pelatihan di bidang survei 

dan pemetaan; atau  

3) Lembaga pelatihan yang terakreditasi. 

 

8. Metode Uji Sertifikasi 

Uji sertifikasi dilaksanakan dengan cara ujian praktek dan/atau ujian tertulis 

serta wawancara/uji lisan untuk melengkapi/menyempurnakan hasil 

penilaian ujian praktek 

 


